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Abstrak

Problem based learning (PBL) adalah suatu strategi dalam mengajar yang didasarkan pada
permasalahan sesuai dengan dunia nyata dalam kehidupan sehari-hari dimana siswa dituntut untuk
lebih aktif dalam proses pembelajaran. Penelitian ini dimaksudkan untuk menjawab
pertanyaan”bagaimana keterlaksanaan penerapan model problem based learning berbasis
etnomatematika dalam pembelajaran matematika siswa Kelas IX SMP Pelita Harapan Rantepao?”
untuk menjawab pertanyaan tersebut perlu menjawab sub variable yaitu: (1) keterlaksanaan
pembelajaran, (2) hasil belajar siswa dalam pembelajaran matematika dengan penerapan model
problem based learning berbasis etnomatematika. Populasi dan Sampel dalam penelitian ini adalah
seluruh siswa kelas IX SMP Pelita Harapan Rantepao yang terdaftar dan aktif mengikuti kegiatan
belajar mengajar pada tahun ajaran 2022 yang berjumlah 10 orang siswa dengan menggunakan teknik
sampling jenuh. Instrument yang digunakan dalam penelitian ini yaitu: 1) lembar observasi
keterlaksanaan pembelajaran, 2) tes hasil belajar. Data hasil penelitian dianalisis dengan statistik
deskriptif. Analisis digunakan untuk mendeskripsikan keterlaksanaan pembelajaran, dan tes hasil
belajar. Hasil yang diperoleh dari penelitian ini yaitu: 1) keterlaksanaan pembelajaran dengan
menggunakan model problem based learning berbasis etnomatematika tergolong dalam kategori
terlaksana dengan baik dengan skor rata-rata 4,0, 2)penerapan model problem based learning
berbasis etnomatematika dapat meningkatkan hasil belajar siswa.

Kata kunci: Problem Based Learning (PBL); Keterlaksanaan; Hasil Belajar

Abstract

Based on problems in accordance with the real world in everyday life where students are required to be more
active in the learning process. This study is intended to answer the question how is the implementation of the
problem based learning model based on mathematics in mathematics learning for grade 9 students of SMP
Pelita Harpan Rantepao to answer this question, it is necessary to answer the sub-variables, namely: (1)
implementation of learning (2) student learning outcomes in learning mathematics with the application of an
ethnomathematical-based problem based learning model. The population and sample in this study were all 9t
grade students of SMIP Pelita Harapan Rantepao who were registered and actively participating in teaching and
learning activities in the 2002 academic year, amounting to 10 students using saturated sampling technique.
The instrument used in the study was an observation sheet on the implementation of learning outcomes,
learning outcomes tests. The research data were analysed with descriptive statistics. The analysis was used to
describe the implementation of learning and learning outcomes tests. The results obtained from this study that
the implementation of learning using a mathematical economics-based problem-based learning model is
classified in the well-executed category with an average score of 4.0. The application of an ethnomathematical-
based problem-based learning model can improve student learning outcomes.
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Pendahuluan

Matematika merupakan salah satu mata pelajaran yang masih sangat sulit dimengerti
dan ditakuti oleh siswa saat ini. Pendidikan merupakan proses interaksi yang melibatkan
antara guru dan peserta didik dalam lingkup masyarakat, dimana kegiatan mengajar
dilakukan oleh guru dan belajar dilakukan oleh peserta didik. Dalam pembelajaran akan
berjalan baik apabila peserta didik ikut terlibat secara aktif dan memiliki semangat belajar
yang tinggi serta rasa percaya diri (Langi, 2016). Agar pendidikan memiliki peran penting
dalam proses pembelajaran di perlukan guru yang professional yang mampu menjelaskan
pengetahuan yang dimiliki kepada peserta didik. Dapat diketahui bahwa matematika
merupakan pembelajaran yang bersifat abstrak dalam konsep-konsep yang disampaikan.
Sehingga dalam proses penyampaian materinya, harus mengaitkan dengan objek-objek
yang nyata. Karena, peserta didik akan merasa kesulitan dalam proses pemahaman materi
yang disampaikan dan hal tersebut berdampak pada hasil yang kurang baik.

Apabila dilihat pada masa sekarang ini dalam penggunaan metode pembelajaran,
guru masih menggunakan metode yang konvensional, seperti halnya metode ceramah,
Tanya jawab dan lain sebagainya. Sehingga, pembelajaran tersebut dirasa kurang efektif.
Untuk melaksanakan pembelajaran yang efektif diperlukan metode atau model
pembelajaran sebagai salah satu aspek terpenting yang digunakan dalam proses
pembelajaran guna mempermudah dalam proses penyampaian materi pembelajaran. Pada
umumnya, pembelajaran matematika hanya terfokus pada pembelajaran di dalam kelas.
Sehingga dapat diasumsikan, minat dan motivasi siswa dalam belajar matematika relative
rendah. Hadirnya etnomatematika dalam pembelajaran matematika memberikan nuansa
baru bahwa belajar matematika tidak hanya terkungkung di dalam kelas tetapi dunia luar
dengan mengunjungi atau berinteraksi dengan kebudayaan setempat dapat digunakan
sebagai pembelajaran matematika (Palayukan & Lasarus, 2023). Salah satu model
pembelajaran yang lebih efisien dengan pengkajian etnomatematika adalah model
pembelajaran problem based learning diperlukan model pembelajaran yang bisa diterapkan
di sekolah agar siswa lebih semangat dalam belajar serta dapat membantu agar lebih mudah
dalam memahami materi tersebut. Salah satu model pembelajaran yang lebih efisien dengan
pengkajian etnomatematika adalah model pembelajaran problem based learning, dalam model
pembelajaran problem based learning peserta didik akan diberikan tugas dalam mengenali,
meneliti serta memahami unsur-unsur matematika yang terdapat dalam budaya.

Metode

Metode penelitian yang digunakan adalah metode penelitian statistik deskriptif
kuantitatif. Metode ini adalah suatu metode penelitan yang ditunjukkan untuk
mendeskripsikan memberikan gambaran terhadap objek yang diteliti melalui data sampel
atau populasi. Dalam penelitian ini dilakukan dua cara pengumpulan data yaitu metode
observasi dan metode tes.

1. Metode observasi
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Observer melakukan pengamatan terhadap pengelolaan pembelajaran yang dilakukan
untuk menuliskan pengamatannya kedalam lembar observasi keterlaksanaan pembelajaran
dalam pengelolaan pembelajaran pada kolom dan baris penelitian berdasarkan rubric
penskoran.

2. Tes hasil belajar

Tes diberikan dengan maksud untuk mengetahui apakah siswa mengerti
menggunakan model problem based learning berbasis etnomatematika dalam pembelajaran
matematika. Tes yang digunakan merupakan tes tertulis dimana terdiri dari 6 butir soal
uraian.

Hasil dan Pembahasan

Konsep transformasi geometri pada Ukiran Toraja yang ditemukan dalam penelitian
ini diuraikan sebagai berikut.

1. Jenis ukiran Pa’kapu baka

Pa’kapu baka berasal djkiari kata dikapu’ yang berarti diisi sampai penuh dan baka
yang berarti keranjang belakang. Ukiran ini sering digunakan oleh masyarakat adat untuk
menyimpan harta benda. Ukiran ini melambangkan kekayaan dan kebangsawanan, artinya
pemilik rumah memiliki kepemimpinan yang sulit ditiru oleh orang lain dan pandai
menjaga rahasia keluarga.. Jika diperhatikan maka ukiran Pa’kapu baka termasuk dalam
refleksi/ pencerminan terhadap garis x, garis y dan terhadap titik 0 (0,0). Akan tetapi peneliti
memfokuskan pagbarre allo pada garis x seperti pada gambar dibawah ini.

Gambar 1. Pa’kapu Baka

2. Jenis Ukiran Pa’'manuk Londong

Gambar 2 merupakan jenis ukiran manuk Londong. Pa’'manuk londong berasal dari
kata manuk yang berarti ayam dan londong yang berarti jantan. Ukiran ini melambangkan
kepemimpinan yang arif dan bijaksana, dapat dipercaya, pemahaman dan instuisinya tepat
dan selalu berkata benar. Ukiran pa’manuk londong berada didepan dan di belakang rumah
tongkonan atau lumbung. Konsep geometri transformasi yang terdapat pada ukiran ini:
refleksi, translasi dan dilatasi.

Gambar 2. Pa’'manuk Londong

3. Jenis ukiran Pa’daun Paria
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Gambar 3 merupakan jenis ukiran Pa’daun Paria. Makna dari ukiran ini adalah
kadang sesuatu yang pahit adalah obat yang menyembuhkan, begitupun teguran atau
nasehat yang harus diterima walaupun menyakitkan namun akan membawa kebaikan.
Ukiran pa’daun paria melambangkan kesejahteraan dan kekayaan masyarakat Toraja,
pa’kapu baka juga melambangkan kebangsawanan. Konsep transformasi geometri yang
terdapat dalam ukiran pa’daun paria ialah refleksi, rotasi, dan translasi.

Gambar 3. Pa’daun Paria

4. Jenis ukiran Pa’bombo Uai

Gambar 4 merupakan jenis ukiran Pa’bombo Uai. Ukiran pa’bombo uai merupakan
ukiran yang menyerupai binatang air yang dapat bergerak menitih air dengan halus dan
sangat cepat. Pa’bombo uai memiliki makna yaitu pintar-pintarlah menitih kehidupan ini
dalam hal ini adalah lincah, cekatan, cepat, dan tepat. Selain itu ukiran pa’bombo uai juga
berarti manusia harus mempunyai keterampilan dan kemampuan yang cukup dalam
melaksanakan tugas dan tanggung jawab. Adapun transformasi geometri yang terkandung
dalam ukiran ini adalah refleksi, dan translasi.

Figure 4. Pa’bombo Uai

Simpulan

Penggunaan model problem based learning berbasis etnomatematika dalam
pembelajaran matematika berpengaruh terhadap hasil belajar siswa, hal ini dapat dilihat
berdasarkan analisis data uji rata-rata yang telah dipaparkan menunjukkan bahwa hasil
belajar matematika siswa yang diajarkan dengan menggunakan model problem based
learning berbasis etnomatematika membuat siswa lebih bersemangat. Berdasarkan hasil
penelitian yang telah dilakukan Keterlaksanaan pembelajaran dengan penerapan model
problem based learning berbasis etnomatematika pada materi transformasi geometri
tergolong terlaksana dengan baik dan Hasil belajar siswa dengan menggunakan model
problem based learning berbasis etnomatematika meningkat karena dapat dipahami
sebagian siswa. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa rata-rata hasil belajar matematika
siswa termasuk dalam kategori baik.
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